Kreatif: Jurnal Pengabdian Masyarakat Nusantara
Volume 6, Nomor 2, Juni 2026

e-ISSN: 2962-3839; p-ISSN: 2962-4436, Hal. 106-117
DOI: https://doi.org/10.55606 /kreatif.v6i2.11016

EY A Tersedia: https://researchhub.id /index.php /kreatif

Penguatan Peran Dasawisma Sebagai Penggerak Ekonomi melalui Budidaya Tanaman
Hortikultura pada Pekarangan di Kelurahan Botang, Kec Makale, Kab Tana Toraja

Strengthening the Role of Dasawisma as an Economic Driver through Horticultural Plant
Cultivation in Yards in Botang Village, Makale District, Tana Toraja Regency

Dwibin Kannapadang'®, Oktavianus Pasoloran?, Ade Lisa Matasik?,

Antoni Steven Sirande?
1“4 Universitas Kristen Indonesia Toraja, Indonesia
*Penulis korespondensi: dwibink(@gmail.com

Article History: Abstract. Limited utilization of household yards and low optimization of
Naskah Masuk: 05 Januari horticultural crops remain obstacles to strengthening family economies at
2026; the sub-district level. Dasawisma (Family Gardening Group) holds a
Revisi: 19 Februari 2026; strategic position as a social unit closely connected to household activities
Diterima: 03 Maret 2026; and has the potential to become a driver of the local resource-based
Tersedia: 12 Maret 2026 economy. This community service program aims to strengthen the role of

Dasawisma groups as drivers of the family economy through optimizing
Keywords: Community horticultural crops in their yards. Implementation methods include
Empowerment; Dasawisma; outreach, short-term horticultural cultivation training, practical planting
Family Economy, assistance, and simple financial record-keeping training. The results of the
Horticulture; Yard. activity indicate an increase in participants' knowledge about horticultural

cultivation, an increased interest in managing their yards effectively, and a
strengthening of Dasawisma's collective awareness as household economic
agents. This program contributes to changing the community's perspective
on yards as economic assets. It was concluded that educational
interventions and participatory mentoring were effective in encouraging
yard optimization and strengthening Dasawisma's role as drivers of the
local economy.

Abstrak

Keterbatasan pemanfaatan pekarangan rumah tangga dan rendahnya optimalisasi tanaman hortikultura
masih menjadi kendala dalam penguatan ekonomi keluarga di tingkat kelurahan. Padahal, Dasawisma memiliki
posisi strategis sebagai unit sosial yang dekat dengan aktivitas rumah tangga dan berpotensi menjadi penggerak
ekonomi berbasis sumber daya lokal. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat peran kelompok
Dasawisma sebagai penggerak ekonomi keluarga melalui optimalisasi tanaman hortikultura pada pekarangan.
Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi. Pelatihan budidaya hortikultura jangka pendek, pendampingan praktik
tanam, serta pelatihan pencatatan keuangan sederhana. produktif Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pengetahuan peserta mengenai budidaya hortikultura, munculnya minat untuk mengelola pekarangan secara, serta
penguatan kesadaran kolektif Dasawisma sebagai agen ekonomi rumah tangga. Program ini berkontribusi pada
perubahan perspektif masyarakat terhadap pekarangan sebagai aset ekonomi. Disimpulkan bahwa intervensi
edukatif dan pendampingan partisipatif efektif dalam mendorong optimalisasi pekarangan dan penguatan peran
Dasawisma sebagai penggerak ekonomi local.

Kata kunci: Dasawisma; Ekonomi Keluarga; Hortikultura; Pekarangan; Pemberdayaan Masyarakat.

1. PENDAHULUAN

Kelurahan Botang memiliki potensi sumber daya pekarangan rumah tangga yang
memadai untuk dikembangkan sebagai sarana pertanian skala rumah tangga. Pemanfaatan
pekarangan secara optimal tidak hanya berperan dalam mendukung ketahanan pangan
keluarga, tetapi juga berpotensi mengurangi pengeluaran rumah tangga serta menciptakan

peluang ekonomi berbasis sumber daya lokal. Pekarangan rumah, apabila dikelola secara
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produktif dan berkelanjutan, dapat berfungsi sebagai sumber pangan sekaligus sumber
pendapatan tambahan keluarga(Balliu et al., 2021).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan, sebagian masyarakat kelurahan
Botang telah melakukan kegiatan budidaya tanaman, khususnya tanaman hortikultura. Namun,
kegiatan tersebut masih bersifat insidental, belum terencana dengan baik, dan belum didukung
oleh pengetahuan teknis budidaya yang memadai. Kondisi ini menyebabkan pemanfaatan
pekarangan belum memberikan hasil yang optimal, baik dari sisi produksi maupun manfaat
ekonomi. Sebagian besar pekarangan rumah tangga masih belum dimanfaatkan secara
produktif atau ditanami tanpa perencanaan budidaya yang jelas(Indriani, 2025a).

Kelompok Dasawisma sebagai unit terkecil dalam struktur pemberdayaan keluarga
memiliki peran strategis dalam mendorong kegiatan produktif berbasis rumah tangga.
Dasawisma memiliki kedekatan langsung dengan aktivitas keluarga sehingga berpotensi
menjadi motor penggerak dalam penguatan ketahanan pangan dan ekonomi rumah tangga.
Namun, peran tersebut belum sepenuhnya dioptimalkan, terutama dalam pemanfaatan
pekarangan sebagai sumber produksi hortikultura bernilai ekonomi(Rajendran et al., 2024).

Tanaman hortikultura jangka pendek seperti kangkung, bayam, sawi, dan cabai
merupakan komoditas yang relatif mudah dibudidayakan, memiliki siklus panen cepat, serta
sesuai dengan karakteristik lahan pekarangan. Pengembangan hortikultura jangka pendek
dinilai sebagai alternatif yang realistis dan aplikatif untuk meningkatkan produktivitas
pekarangan rumah tangga.

Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat meliputi keterbatasan pengetahuan teknis
budidaya hortikultura, belum adanya kebun percontohan sebagai sarana pembelajaran, serta
minimnya pendampingan dalam pengelolaan pekarangan secara berkelanjutan. Kondisi
tersebut berdampak pada rendahnya kontribusi pekarangan terhadap pemenuhan kebutuhan
pangan dan potensi ekonomi keluarga(Yuan et al., 2025a).

Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat peran Ibu-ibu Dasawisma sebagai penggerak
ekonomi rumah tangga melalui optimalisasi budidaya tanaman hortikultura jangka pendek
pada pekarangan. Kegiatan ini diharapkan memberikan manfaat berupa peningkatan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat, peningkatan produktivitas pekarangan, serta
penguatan ketahanan pangan dan potensi pendapatan keluarga(Martins et al., 2024a).

Untuk menjawab permasalahan tersebut, program pemberdayaan berbasis Dasawisma
melalui edukasi budidaya hortikultura, pembuatan kebun pekarangan percontohan,
pendampingan teknis pemanfaatan pekarangan rumah tangga, serta pelatihan pencatatan

keuangan sederhana (Hamdi et al., 2025).

107 KREATIF — VOLUME 6, NOMOR 2, JUNI 2026



e-ISSN: 2962-3839; p-ISSN: 2962-4436, Hal. 106-117

2. METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan pemberdayaan masyarakat
(community empowerment) berbasis kelompok Dasawisma. Pendekatan ini menempatkan
masyarakat sebagai subjek kegiatan melalui keterlibatan aktif dalam setiap tahapan program,
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Strategi pelaksanaan dirancang secara
partisipatif untuk memastikan program sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lokal masyarakat
Kelurahan Botang(Wenda et al., 2024)(Camacho-Vallejo and Totosaus, 2025).
Tahap Persiapan
Tahap persiapan difokuskan pada kegiatan awal yang bertujuan membangun
kesepahaman program serta mengidentifikasi kebutuhan teknis di lapangan. Kegiatan yang
dilakukan meliputi:
1) Koordinasi dengan pemerintah kelurahan dan pengurus Dasawisma untuk
memperoleh dukungan kelembagaan serta menentukan sasaran kegiatan.
2) Identifikasi kondisi awal pemanfaatan pekarangan dan potensi hortikultura yang
dapat dikembangkan.
3) Penentuan lokasi kebun pekarangan percontohan sebagai media edukasi dan
demonstrasi praktik budidaya.
Tahap ini penting untuk memastikan kesesuaian program dengan kebutuhan riil masyarakat
serta meningkatkan penerimaan sosial terhadap kegiatan.
Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan merupakan inti kegiatan yang dirancang dalam bentuk edukatif dan
aplikatif. Program dilaksanakan melalui beberapa aktivitas utama:
1) Sosialisasi dan Focus Group Discussion (FGD)

Kegiatan sosialisasi bertujuan memberikan pemahaman awal mengenai pentingnya
optimalisasi pekarangan dan peran strategis Dasawisma. FGD digunakan untuk
menggali permasalahan, pengalaman, serta persepsi peserta terkait budidaya
hortikultura dan potensi ekonomi pekarangan.

2) Pelatihan Budidaya Hortikultura

Pelatihan difokuskan pada aspek teknis budidaya tanaman hortikultura jangka

pendek, meliputi pemilihan komoditas, teknik penanaman, pemeliharaan, serta

pengendalian sederhana hama dan penyakit tanaman.
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3) Praktik Penanaman Langsung
Peserta terlibat dalam praktik penanaman secara langsung pada kebun percontohan
dan pekarangan rumah. Kegiatan ini bertujuan memperkuat pemahaman teknis melalui
pengalaman praktis.
4) Pelatihan Pencatatan Keuangan Sederhana
Pelatihan ini bertujuan meningkatkan literasi keuangan peserta melalui pengenalan
pencatatan biaya produksi, hasil panen, serta potensi pendapatan dari kegiatan
hortikultura.
Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan dan tingkat ketercapaian
tujuan program. Evaluasi dilakukan melalui:
1) Observasi pertumbuhan tanaman pada kebun percontohan.
2) Penilaian pemahaman peserta berdasarkan partisipasi dan keterlibatan selama
kegiatan.
3) Dokumentasi hasil kegiatan sebagai bahan pelaporan dan refleksi program.
Luaran Kegiatan
Luaran yang diharapkan dari pelaksanaan program meliputi:
1) Terbentuknya satu kebun pekarangan percontohan hortikultura.
2) Peningkatan pengetahuan dan pemahaman anggota Dasawisma terkait budidaya
hortikultura.
3) Terlaksananya panen awal tanaman hortikultura jangka pendek.
4) Penerapan sistem pencatatan keuangan sederhana oleh peserta.
5) Tersusunnya laporan kegiatan dan dokumentasi program.
Indikator Keberhasilan
Keberhasilan program diukur berdasarkan beberapa indikator, yaitu:
1) Terselenggaranya kegiatan pelatihan dan pendampingan.
2) Kebun percontohan berfungsi dan terawat.
3) Adanya hasil panen awal dari tanaman hortikultura.
4) Partisipasi aktif anggota Dasawisma dalam kegiatan.

5) Peningkatan pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Awal Masyarakat

Berdasarkan hasil observasi awal, pemanfaatan pekarangan rumah tangga di Kelurahan
Botang belum dilakukan secara optimal. Sebagian besar pekarangan masih dibiarkan
kosong atau ditanami tanpa perencanaan budidaya yang jelas. Kegiatan penanaman
tanaman hortikultura telah dilakukan oleh beberapa warga, namun masih bersifat insidental
dan belum berorientasi pada produktivitas maupun keberlanjutan(Pervaiz et al., 2025).

Selain itu, anggota Dasawisma sebagai mitra sasaran belum memiliki pemahaman
teknis yang memadai terkait budidaya tanaman hortikultura jangka pendek, termasuk dalam
pemilihan komoditas, teknik penanaman, serta pemeliharaan tanaman. Pekarangan rumah
tangga belum dipandang sebagai aset produktif yang berpotensi mendukung ketahanan
pangan maupun memberikan nilai ekonomi tambahan bagi keluarga(Indriani, 2025b).
Pelaksanaan Program

Program pemberdayaan dilaksanakan melalui pendekatan edukatif dan partisipatif yang
melibatkan anggota Dasawisma secara aktif. Pelaksanaan kegiatan difokuskan pada tiga
aktivitas utama, yaitu sosialisasi, pelatihan, dan praktik langsung pemanfaatan pekarangan.

Sosialisasi Program

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan sebagai tahap awal untuk membangun
pemahaman peserta mengenai tujuan program serta urgensi optimalisasi pekarangan
rumah tangga. Materi sosialisasi menekankan pada potensi pekarangan sebagai sumber
pangan keluarga sekaligus peluang ekonomi berbasis rumah tangga(Yuan et al.,
2025b).

Kegiatan ini juga menjadi sarana komunikasi dua arah antara tim pelaksana dan
peserta. Diskusi yang berlangsung menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum
sepenuhnya menyadari potensi ekonomi dari budidaya tanaman hortikultura jangka
pendek. Antusiasme peserta selama kegiatan mengindikasikan adanya ketertarikan
terhadap program yang ditawarkan(Sosial Reza Rudiana Adi Permana and Bawah

Bimbingan Yusra Kilun, n.d.).
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Gambar 1. Kegiatan Pelatihan Budidaya Hortikultura dan Pelatihan Pencatatan Keuangan

Sederhana.

Gambar 2. Dokumentasi bersama Dasawisma, Penyuluh dan Staff Kelurahan.

Pelatihan Budidaya Hortikultura

Pelatihan budidaya hortikultura dilakukan untuk meningkatkan kapasitas teknis
peserta dalam mengelola tanaman hortikultura jangka pendek. Materi pelatihan
meliputi pemilihan jenis tanaman yang sesuai dengan kondisi pekarangan, teknik
penanaman sederhana, serta prinsip dasar pemeliharaan tanaman(“DAMPAK
PEMANFAATAN LAHAN PEKARANGAN PADA,” n.d.).

Pendekatan pelatihan dirancang secara praktis agar mudah dipahami dan dapat
diterapkan secara mandiri oleh peserta. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada transfer
pengetahuan, tetapi juga mendorong perubahan pola pikir peserta terhadap
pemanfaatan lahan pekarangan. Peserta menunjukkan keterlibatan aktif melalui

pertanyaan, diskusi, dan interaksi selama pelatihan berlangsung.
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Gambar 3. Pelatihan bersama dasawisma, staff kelurahan, kepala lingkungan, dan
BABINSA.
Praktik Pemanfaatan Pekarangan

Tahap pelaksanaan diwujudkan melalui praktik penanaman langsung pada kebun
pekarangan percontohan dan pekarangan rumah tangga peserta. Kegiatan praktik
bertujuan memperkuat pemahaman peserta melalui pengalaman langsung dalam proses
budidaya tanaman.

Tanaman hortikultura jangka pendek dipilih sebagai komoditas utama karena
memiliki siklus panen cepat dan relatif mudah dibudidayakan. Keterlibatan peserta
dalam praktik menunjukkan peningkatan kesadaran terhadap pentingnya pemanfaatan
pekarangan secara produktif. Pekarangan yang sebelumnya kurang dimanfaatkan mulai

dipandang sebagai lahan potensial untuk kegiatan budidaya(Jayaputra et al., 2020).

Gambar 4. Membersihkan pekarangan yang akan digunakan untuk menanam

tanaman hortikultura jangka pendek.
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Gambar 6. Penaburan benih kangkung, bayam, dan sawi.

Dampak Ekonomi

Hasil panen rata-rata mencapai 1-2kg per siklus untuk sayuran. Sebagian dari hasil
panen dikonsumsi sendiri, dan sebagian lagi dijual kepada tetangga sekitar.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menunjukkan optimalisasi pekarangan melalui
budidaya hortikultura memberikan kontribusi nyata terhadap penguatan ekonomi rumah
tangga. Pemanfaatan pekarangan yang sebelumnya kurang produktif menjadi sumber
produksi pangan rumah tangga mampu mengurangi ketergantungan keluarga terhadap
pembelian bahan pangan dari pasar. Dengan tersedianya sayuran segar dari pekarangan,
rumah tangga dapat menekan pengeluaran konsumsi harian, khususnya untuk komoditas
sayuran yang memiliki frekuensi konsumsi tinggi.

Dari perspektif ekonomi rumah tangga, pengurangan pengeluaran tersebut dapat
dikategorikan sebagai pendapatan tidak langsung (indirect income) karena keluarga
memperoleh manfaat ekonomi melalui penghematan biaya konsumsi. Kondisi ini

menunjukkan bahwa optimalisasi pekarangan tidak hanya berfungsi sebagai strategi
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ketahanan pangan keluarga, tetapi juga sebagai mekanisme peningkatan kesejahteraan
ekonomi secara sederhana namun berkelanjutan.

Selain itu, kegiatan ini juga membuka peluang terciptanya pendapatan tambahan
(additional income) melalui penjualan hasil panen kepada masyarakat sekitar. Beberapa
anggota dasawisma mulai memanfaatkan hasil panen yang berlebih untuk dijual secara
langsung kepada tetangga atau melalui jaringan sosial di lingkungan sekitar. Meskipun skala
produksi masih relatif kecil, aktivitas ini menunjukkan adanya transformasi dari kegiatan
konsumtif menuju kegiatan ekonomi produktif berbasis rumah tangga.

Pelatihan pencatatan keuangan sederhana yang diberikan dalam kegiatan pengabdian
juga berkontribusi dalam meningkatkan literasi keuangan rumah tangga. Melalui pencatatan
biaya produksi, hasil penjualan, serta perhitungan keuntungan, anggota dasawisma mulai
memahami pentingnya pengelolaan keuangan dalam aktivitas ekonomi skala kecil.
Peningkatan literasi keuangan ini merupakan langkah awal dalam mendorong terbentuknya
usaha rumah tangga yang lebih terencana dan berorientasi pada keberlanjutan.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa optimalisasi
pekarangan melalui budidaya tanaman hortikultura memiliki potensi sebagai strategi
pemberdayaan ekonomi masyarakat yang berbasis sumber daya lokal. Pendekatan ini tidak
memerlukan investasi besar, mudah diterapkan oleh masyarakat, serta mampu memberikan
manfaat ekonomi secara langsung maupun tidak langsung bagi rumah tangga. Oleh karena
itu, penguatan peran dasawisma sebagai penggerak kegiatan ekonomi berbasis pekarangan
dapat menjadi model pemberdayaan masyarakat yang efektif dalam mendukung
peningkatan kesejahteraan keluarga.

Dampak Pelaksanaan Program

Pelaksanaan program memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman
peserta mengenai budidaya tanaman hortikultura jangka pendek. Peserta mulai memahami
aspek dasar budidaya, termasuk pemilihan tanaman, teknik penanaman, dan pemeliharaan
sederhana. Hal ini tercermin dari meningkatnya partisipasi aktif peserta selama
kegiatan(Martins et al., 2024b).

Selain peningkatan pengetahuan, program juga mendorong perubahan perspektif
masyarakat terhadap fungsi pekarangan rumah tangga. Pekarangan yang sebelumnya kurang
dimanfaatkan mulai dipahami sebagai aset produktif yang memiliki nilai pangan dan potensi
ekonomi. Program ini turut memperkuat peran Dasawisma sebagai wadah kolektif dalam
mendorong kegiatan produktif berbasis rumah tangga(Muhamad Maulidul Atiq Fardani and
Achmad Fikri Ash Shofi Billah, 2024).
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Pada tahap awal pelaksanaan, beberapa tanaman menunjukkan pertumbuhan yang
baik, yang mengindikasikan potensi keberlanjutan kegiatan budidaya. Respon positif
masyarakat terhadap program menjadi indikator penting bahwa pendekatan pemberdayaan

berbasis Dasawisma relevan dengan kebutuhan lokal(Vattekkad et al., 2025).
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Gambar 7. Benih telah tumbuh.

4. KESIMPULAN

Pelaksanaan program pemberdayaan melalui optimalisasi tanaman hortikultura jangka
pendek di pekarangan Kelurahan Botang menunjukkan bahwa pendekatan berbasis Dasawisma
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap pemanfaatan

lahan pekarangan. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan mampu memperkuat pengetahuan peserta

115 | KREATIF — VOLUME 6, NOMOR 2, JUNI 2026



e-ISSN: 2962-3839; p-ISSN: 2962-4436, Hal. 106-117

mengenai teknik budidaya hortikultura sederhana, sementara praktik langsung mendorong
keterlibatan aktif serta perubahan perspektif peserta terhadap fungsi pekarangan rumah tangga.

Program ini berkontribusi pada penguatan peran Dasawisma sebagai wadah strategis
dalam mendorong kegiatan produktif berbasis rumah tangga, khususnya dalam mendukung
ketahanan pangan dan potensi ekonomi keluarga. Pekarangan rumah tangga yang sebelumnya
kurang dimanfaatkan mulai dipandang sebagai aset produktif yang memiliki nilai pangan dan
ekonomi.Dengan demikian, tujuan kegiatan untuk memperkuat peran Dasawisma melalui
optimalisasi budidaya hortikultura jangka pendek dapat dinyatakan tercapai. Keberlanjutan
kegiatan serupa memerlukan pendampingan berkelanjutan agar pemanfaatan pekarangan dapat

berkembang secara konsisten dan berorientasi produktivitas.
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